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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Studi Komparasi Prestasi Belajar Siswa yang Berasal
dari SMP dan MTs pada Pelajaran PAI di Kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya
Kabupaten Aceh Timur”. Studi komparasi prestasi belajar pendidikan agama Islam
(PAI) merupakan perbandingan suatu telaahan untuk memperoleh gambaran tentang
prestasi belajar PAI siswa di sekolah. Prestasi belajar adalah hasil usaha yang
dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan tingkat keberhasilan
yang dicapai. Prestasi belajar pendidikan agama Islam (PAI) merupakan hasil belajar
yang diperoleh siswa pada mata pelajaran PAI. Prestasi belajar yang diperoleh siswa
dalam rangka melihat tingkat kompetensi yang dimiliki siswa dalam menempuh
proses pembelajaran PAI. Prestasi belajar pendidikan agama Islam (PAI) yang
diperoleh siswa, baik siswa yang berasal dari SMP ataupun MTs merupakan tolak
ukur bagi siswa itu sendiri.

Tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan
prestasi belajar siswa yang berasal dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di
kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Aceh Timur”.

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode korelasional,
yaitu bertujuan melihat hubungan antara dua gejala atau lebih serta pendekatan
penelitian kuantitatif. Dalam konteks ini, maka peneliti bertujuan mengetahui tingkat
perbedaan prestasi belajar siswa yang berasal dari SMP dan MTs di kelas X SMA, dan
penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan (Field Research) serta
menganalisis sumber kepustakaan (Library Research), yaitu dengan mengkaji
sejumlah sumber pustaka, berupa buku-buku, data dari internet, dan lain-lain yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas, serta menggunakan teknik pengumpulan
data, berupa teknik observasi, dokumentasi, dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan prestasi belajar
siswa yang berasal dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah
(MTs) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di kelas X SMA Negeri 1
Sungai Raya Kabupaten Aceh Timur. Hal ini berdasarkan perhitungan statistik yang
menyatakan bahwa tpiung< tubel (-2,7431 < 0,273) dengan taraf nyatanya 5%.



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara (Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Kegiatan pendidikan selalu
berlangsung di dalam suatu lingkungan. Lingkungan yang sengaja diciptakan untuk
mempengaruhi anak adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut disebut lembaga pendidikan atau satuan
pendidikan.'

Satuan  pendidikan adalah  kelompok layanan pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, non formal, dan informal pada setiap
jenjang dan jenis pendidikan. Pendidikan formal terdiri dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan dasar bertujuan untuk
memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik agar dapat
mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara,

dan anggota umat manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti

'Fuad Thsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hal. 16.



pendidikan menengah (Pasal 3 Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Dasar).?

Siswa yang telah lulus dari sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI)
harus melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau ke Madrasah
Tsanawiyah (MTs), karena Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) telah
menggalakkan wajib belajar (wajar) 9 (sembilan) tahun. Wajib belajar adalah program
pendidikan minimal yang harus diikuti oleh warga negara Indonesia atas tanggung
jawab pemerintah dan Pemerintah Daerah (Pasal 1 Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Program ini
mewajibkan setiap warga negara Indonesia untuk bersekolah selama 9 (sembilan)
tahun pada jenjang pendidikan dasar, yaitu dari tingkat kelas I Sekolah Dasar (SD)
atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) hingga kelas IX Sekolah Menengah Pertama (SMP)
atau Madrasah Tsanawiyah (MTs). Namun, setelah mereka menamatkan
pendidikannya di Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah
(MTs), maka mereka akan melanjutkan lagi pendidikannya ke Sekolah Menengah
Atas (SMA) ataupun ke Madrasah Aliyah (MA).

Angka melanjutkan dari SMP/MTs ke SMA/MA terkait dengan sejumlah
faktor. Pertama, adanya kesadaran dari siswa lulusan SMP/MTs maupun orang tua
mereka akan pentingnya pendidikan di tingkat SMA/MA. Kedua, adanya SMA/MA
yang bisa dijangkau dari tempat tinggalnya. Ketiga, secara ekonomi mereka tidak
kesulitan mendapatkan biaya sekolah. Keempat, anak-anak tidak terhambat oleh

budaya setempat untuk melanjutkan ke SMA/MA. Keempat faktor ini perlu mendapat

*Hamid Syarif, Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madrasah, (Bandung: Citra Umbara,
1995), hal. 6.



perhatian serius dalam rangka mendorong anak-anak lulusan SMP/MTs melanjutkan
pendidikan ke SMA/MA, sehingga pada gilirannya mendorong suksesnya program
belajar bagi anak-anak.’

Oleh karena itu, siswa di SMA/MA berasal dari lulusan SMP/MTs. Madrasah
Tsanawiyah (MTs) adalah jenjang menengah pada pendidikan formal di Indonesia,
setara dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang pengelolaannya dilakukan
oleh Kementerian Agama (Kemenag). Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (MTs) sama
dengan kurikulum Sekolah Menengah Pertama (SMP), hanya saja pada Madrasah
Tsanawiyah (MTs) terdapat porsi lebih banyak mengenai mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Selain mengajarkan mata pelajaran sebagaimana Sekolah
Menengah Pertama (SMP), juga ditambah dengan pelajaran-pelajaran, seperti Al-
Quran/Hadits, Aqidah/Akhlak, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan Bahasa
Arab.

Sesuai ketetapan Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga menteri tahun 1975,
bahwa madrasah dengan beban kurikulum 70% umum dan 30% agama. Posisi ini
kemudian dikukuhkan oleh ketentuan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yang mengharuskan kurikulum madrasah
sama dengan kurikulum sekolah umum biasanya. Artinya, madrasah adalah sekolah
umum, hanya berciri khas agama Islam saja. Dengan keharusan ini, maka beda antara
madrasah dengan sekolah umum hanyalah pada jumlah pelajaran agama yang

menjadikannya sebagai ciri khas.

*Saiful Anam, Indra Djati Diri dari ITB untuk Pembaruan Pendidikan, (Bandung: Teraja,
2005), hal. 200-201.

*Choirul Fuad Yusuf, Revitalisasi Madrasah, (Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan
Keagamaan, 2006), hal. 3.



Fakta bahwa pembelajaran agama di sekolah umum (juga madrasah) yang
hanya sebahagian kecil (2 jam dari sekitar 48 jam seminggu). Sementara ajaran Islam
meliputi 30 juz kitab Al-Quran dan 23 tahun sejarah kenabian, masih ditambah
seluruh sejarah kehidupan pemeluk Islam di dunia. Karena itu, bagaikan “besar pasak
dari pada tiang” jika mengharapkan 2 jam pembelajaran agama harus mewarnai 46
jam lainnya.’

Menurut catatan Balitbang Kemdiknas Tahun 2000 dari 171.651 Sekolah
Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI), maka 21.454 atau 12% di antaranya adalah
madarasah. Dari 30.716 Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs), maka 9.850 atau 32% di antaranya adalah madrasah.®

Madrasah menyumbangkan angka yang signifikan dalam pendidikan, maka
dengan mudah dibaca kualitas pendidikan madrasah akan memberikan kontribusi
yang signifikan pula bagi kualitas sumber daya manusia ke depan. Namun, jumlah
terbesar dari lembaga pendidikan madrasah berstatus sebagai madrasah swasta.
Sebagai contoh, Sekolah Dasar (SD) yang ada 92,5%-nya adalah negeri, sementara
yang berstatus Sekolah Dasar (SD) swasta hanya 7,5%. Kebalikan dengan kenyataan
ini, Madrasah Ibtidaiyah (MI) justru 93,9%-nya swasta dan hanya 6,1% yang berstatus
Madrasah Ibtidaiyah (MI) negeri. Ini berarti bahwa madrasah tampak sekali sebagai
“korban diskriminasi pendidikan”.

Apabila dilihat dari sisi persekolahan yang diselenggarakan secara klasikal,

maka rata-rata siswa pada Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTsS) antara 80-100 siswa

5 .

1bid., hal. 60.

%Choirul Fuad Yusuf, Potret Madrasah dalam Media Massa, (Jakarta: Puslitbang Pendidikan
Agama dan Keagamaan, 2006), hal. 89.

"Ibid., hal. 14.



dengan rata-rata siswa setiap kelas antara 18-20 siswa, pada Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) antara 300-350 siswa dengan rata-rata siswa setiap kelasnya antara
38-40 siswa dengan kelas paralel antara 2-3 kelas.®

Meskipun demikian, kehadiran madrasah swasta merupakan satu-satunya
pilihan masyarakat yang rendah daya dukung ekonominya, di tengah mahalnya biaya
pendidikan. Hal ini karena secara geografis, penyebaran madrasah lebih banyak di
pedesaan dan kalangan masyarakat miskin. Kebanyakan orang tua siswa madrasah
adalah petani yang hidup secara tradisional, berpendidikan rendah dan kebanyakan
hidup di daerah pedesaaan atau di pinggiran kota.

Sarana dan prasarana madrasah masih sangat sederhana, perlengkapan
seadanya, kemampuan manajemen rendah dan tenaga guru kebanyakan
dilatarbelakangi oleh semangat ibadah yang sangat tidak selektif terhadap persyaratan
yang diperlukan. Keadaan demikian mengakibatkan madrasah sulit berkembang dan
tidak mampu bersaing dengan sekolah lainnya.’

Masyarakat yang memilih madrasah lebih didorong oleh motif praktis, yakni
selain biayanya murah juga mengajarkan ilmu-ilmu akademik dasar, seperti baca,
tulis, dan hitung. Di samping itu juga bisa memenuhi kebutuhan dasar masyarakat di
bidang pengetahuan dan keterampilan praktis keagamaan. '’

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka jelaslah bahwa bahan/materi kajian
mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) antara siswa yang berasal dari Sekolah

Menengah Pertama (SMP) dengan siswa yang berasal dari Madrasah Tsanawiyah

8Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, Visi, Misi, dan Aksi,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 28.

°Ibid., hal. 27.
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(MTs) sangat berbeda dalam hal keluasan maupun kedalamannya. Madrasah lebih
unggul dalam bidang agamanya, namun dari segi kualitas madrasah masih rendah
dibandingkan dengan sekolah umum.

Pada tahun 2005, Munfaridatun Nurul H melakukan penelitian dengan judul
“Studi Perbandingan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa yang Berasal
dari Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di MTs Negeri Mojoroto Kediri”. Hasil
penelitiannya menyebutkan, bahwa rata-rata nilai Pendidikan Agama Islam siswa
yang dari Sekolah Dasar adalah 71,99 sedangkan rata-rata nilai Pendidikan Agama
Islam siswa yang berasal dari Madrasah Ibtidaiyah adalah 71,45 sama-sama tergolong
cukup baik. Jadi tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang berasal dari
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di MTs Negeri Mojoroto Kediri."'

Adapun penelitian sekarang dilakukan di SMA Negeri 1 Sungai Raya
Kabupaten Aceh Timur yang merupakan salah satu sekolah terfavorit di Kecamatan
Sungai Raya. Buktinya sekarang SMA tersebut sudah menjadi SMA idola masyarakat
setempat. Berdasarkan pengamatan peneliti, siswa SMA Negeri 1 Sungai Raya
Kabupaten Aceh Timur dari segi kuantitas menurun, namun dari segi kualitasnya
meningkat. Hal ini disebabkan karena jumlah siswa dalam kelas diperkecil dari 36
siswa perkelas menjadi 24 siswa perkelas untuk kelas yang efektif dalam pelaksanaan
proses pembelajaran.

Dengan jumlah siswa yang sedikit, maka proses belajar mengajar akan lebih
efektif apabila dibandingkan dengan jumlah yang besar, sehingga dengan jumlah guru

yang sekian mampu melayani siswa dengan baik, dan akhirnya dapat meningkatkan

""Munfaridatun Nurul H, “Studi Perbandingan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa
yang Berasal dari Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di MTs Negeri Mojoroto Kediri”, Skripsi,
tidak dipublikasikan, (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2005), hal. 61.



kualitas pendidikan yang optimal, khususnya di SMA Negeri 1 Sungai Raya
Kabupaten Aceh Timur.

Namun di Kabupaten Aceh Timur ini masih ada Madrasah Tsanawiyah (MTs)
yang berstatus swasta, dan seluruh Sekolah Menengah Pertama (SMP) berstatus
negeri, sehingga siswa di SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Aceh Timur berasal
dari semua Sekolah Menengah Pertama Negeri dan dari Madrasah Tsanawiyah
Swasta. Perbedaan latar belakang dari mana siswa berasal kemungkinan berpengaruh
terhadap prestasi belajar, walaupun berasal dari madrasah namun untuk prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam belum tentu siswa yang berasal dari Madrasah
Tsanawiyah (MTs) nilainya lebih tinggi dari siswa Sekolah Menengah Pertama
(SMP).

Pada saat peneliti melakukan observasi di SMA Negeri 1 Sungai Raya
Kabupaten Aceh Timur, Kepala SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Aceh Timur
menjelaskan, bahwa “Sebenarnya nilai siswa yang bersal dari Madrasah Tsanawiyah
(MTs) tidak layak untuk diteliti”.'* Hal ini berarti, bahwa nilai siswa yang berasal dari
Madrasah Tsanawiyah (MTs) lebih rendah dari pada nilai siswa yang berasal dari
Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk
melakukan penelitian, dengan judul “Study Komparasi Prestasi Belajar Siswa yang
Berasal dari SMP dan MTs pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas X SMA

Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Aceh Timur”.

"?Hasil Wawancara dengan Audiana, Kepala SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Aceh
Timur, Tanggal 10 Maret 2016.



B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada perbedaan prestasi belajar
siswa yang berasal dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah
(MTs) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di kelas X SMA Negeri 1

Sungai Raya Kabupaten Aceh Timur?”

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian dan pembahasan ini adalah:
“Untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan prestasi belajar siswa yang berasal dari
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya

Kabupaten Aceh Timur”.

D. Manfaat Penelitian
Setelah tercapainya tujuan penulisan di atas, maka berikut penulis
mengemukakan beberapa manfaat dari penelitian ini, antara lain:
1. Bagilembaga SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Aceh Timur:
Untuk mengetahui karakter setiap siswa dengan memperhatikan dari mana mereka
berasal (Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Tsanawiyah), sehingga dapat
menentukan metode belajar yang cocok, dapat meningkatkan prestasi belajar siswa

dan meningkatkan kualitas sebagai pendidik.



2. Bagi peneliti:
Sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk menambah dan memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan serta kreativitas berfikir dalam penulisan karya ilmiah.

3. Bagilembaga IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa:
Sebagai bahan referensi untuk peneliti selanjutnya dalam bidang yang sama,

sekaligus diharapkan hasil penelitian berikutnya lebih sempurna.

E. Hipotesis

Kata hipotesis secara etimologis berasal dari dua perkataan yang diambil dari
bahasa Latin, yaitu hypo yang berarti kurang dari dan thesa yang berarti pendapat atau
teori. Dengan demikian, hipotesis dapat diartikan sebagai “Suatu pendapat atau teori
yang masih kurang sempurna, atau kesimpulan yang belum final dalam arti masih
harus dibuktikan atau diuji kebenarannya, atau dugaan pemecahan masalah yang
bersifat sementara yakni pemecahan masalah yang mungkin benar dan mungkin pula
salah”."” Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis yaitu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan, penelitian sampai terbukti melalui data yang
terkumpul.'*

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang menjadi hipotesis (anggapan
sementara) dalam penelitian ini adalah:
H, = Ada perbedaan prestasi belajar siswa yang berasal dari Sekolah Menengah

Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada mata pelajaran

“Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Cet. VIII, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2007), hal. 43-44.

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, Cet. 111, (Bandung;:
Rineka Cipta, 2003), hal. 62.
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pendidikan agama Islam (PAI) di kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya
Kabupaten Aceh Timur.

H, = Tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa yang berasal dari Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di kelas X SMA Negeri 1 Sungai

Raya Kabupaten Aceh Timur.

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan bagi pihak pembaca dalam menafsirkan istilah-
istilah yang digunakan dalam skripsi ini, maka penulis perlu mempertegas istilah-
istilah tersebut sebagai berikut:
1. Studi Komparasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa ’Studi adalah
penelitian ilmiah; kajian; telaahan”." Sementara pengertian studi menurut
Poerwadarminta adalah “Pelajaran, penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh
ilmu pengetahuan”.'® Sedangkan pengertian komparasi yang terdapat dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah "Perbandingan”.'” Selain itu, komparasi juga diartikan
dengan “Perbandingan sebagai penjelasan”.'®

Adapun yang penulis maksudkan dengan studi komparasi dalam pembahasan

skripsi ini, yaitu perbandingan nilai yang diperoleh antara satu siswa dengan siswa

yang lain.

15Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. III, Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), hal. 1093.

W J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982),
hal. 965.

"Depdiknas RI, Kamus..., hal. 584.

M. Dahlan, dkk, Kamus Induk Istilah Ilmiah, (Surabaya: Target Press, 2003), hal. 903.
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2. Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes angka
nilai yang diberikan oleh guru”.' Prestasi belajar juga diartikan dengan penilaian
pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang
menyangkut pengetahuan atau keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil
penelitian.”® Sedangkan yang dimaksud dengan siswa ialah “Murid (terutama pada
tingkat sekolah dasar dan menengah); pelajar”.*'

Adapun yang penulis maksudkan dengan prestasi belajar siswa dalam
pembahasan skripsi ini, yakni hasil belajar yang telah diperoleh siswa selama
mengikuti proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Aceh
Timur.

3. Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pengertian pendidikan agama Islam (PAI) dijelaskan oleh Zakiyah Dradjat dan
kawan-kawannya, bahwa:

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa
yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan
maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta
menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai
pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan
akhirat kelak.*”

Adapun yang penulis maksudkan dengan pendidikan agama Islam (PAI) dalam

pembahasan skripsi ini, yakni usaha bimbingan yang dilakukan secara sadar dan

“Depdiknas RI, Kamus..., hal. 895.

*Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,
1994), hal. 24.

*'Depdiknas RI, Kamus..., hal. 1077.

**Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. IV, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal. 38.



12

terencana untuk mengarahkan anak didik mencapai kedewasaan, baik jasmani maupun
rohani sesuai dengan ajaran agama Islam dan pada akhirnya dapat menjadikan ajaran
agama Islam sebagai pandangan hidupnya, sehingga dapat mendatangkan keselamatan
hidup di dunia dan akhirat.

4. Sekolah Menengah Pertama (SMP)

“Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah jenjang pendidikan dasar yang
bersifat umum pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus Sekolah Dasar (SD)
atau sederajat”.”’

Adapun yang penulis maksudkan dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dalam penulisan skripsi ini adalah sekolah tingkat pertama (baik negeri atau swasta) di
mana siswa belajar atau menuntut ilmu pengetahuan sebelum masuk ke SMA Negeri 1
Sungai Raya Kabupaten Aceh Timur.

5. Madrasah Tsanawiyah (MTs)

“Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah sekolah agama (Islam) tingkat
menengah pertama”.**

Adapun yang penulis maksudkan dengan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dalam
penulisan skripsi ini adalah sekolah tingkat pertama (baik negeri atau swasta) yang
bercirikan agama Islam di mana siswa belajar atau menuntut ilmu pengetahuan
sebelum masuk ke SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Aceh Timur.

6. Sekolah Menengah Atas (SMA)
Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah sekolah umum atau kejuruan selepas

sekolah menengah tingkat pertama, sebelum perguruan tinggi”.>

“Wikipedia, Sekolah Menengah Pertama, (Online)
http://www.id.wikipedia.org/wiki/Sekolah Menengah Pertama, 2009, diakses 11 Oktober 2015.
*Depdiknas RI, Kamus..., hal. 694.
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Adapun yang penulis maksudkan dengan Sekolah Menengah Atas (SMA)
dalam penulisan skripsi ini adalah Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai

Raya Kabupaten Aceh Timur.

51bid., hal. 1014.





